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BAB IV

LATAR BELAKANG ORGANISASI PERANGKAT DAERAH
(OPD) KABUPATEN PELALAWAN

A. Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah (OPD)

Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) adalah
dokumen perencanaan jangka panjang untuk 25 tahun yang memuat visi, misi dan
arah pembangunan daerah yang mengacu pada RPJP Nasional. Sedangkan Dokumen
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) adalah dokumen
perencanaan untuk 5 tahunan yang merupakan penjabaran dari visi, misi dan program
Kepala Daerah yang penyusunannya berpedoman pada RPJP Daerah dan RPJM
Nasional yang memuat arah kebijakan keuangan daerah, stratetis pembangunan
daerah, kebijakan umum daerah serta program-program yang memuat kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh daerah.

Dokumen Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) adalah dokumen
perencanaan daerah untuk periode 1 (satu) tahun yang merupakan penjabaran dari
RPJM Daerah dan mengacu pada RKP, memuat rancangan kerangka ekonomi daerah,
prioritas pembangunan daerah, rencana kerja dan pendanaannya baik yang
dilaksanakan langsung oleh Pemerintah maupun yang ditempuh dengan mendorong
partisipasi masyarakat.

Rencana Strategis Organisasi Perangkat Daerah (Renstra OPD) disusun dengan

berpedoman pada RPJMD untuk jangka waktu selama 5 (lima) tahun sesuai dengan



46

tugas dan fungsi OPD serta wajib menerapkan dan mencapai Standar Pelayanan
Minimum (SPM) yang ditetapkan Kementerian/Lembaga. Untuk itu penerapannya
perlu direncanakan, sehingga diketahui bilamana standar tersebut dapat sepenuhnya
tercapai berikut dengan usaha-usaha mempertahankan capaian kinerja tersebut.

Sedangkan Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah (Renja OPD) adalah
dokumen rencana untuk jangka waktu 1 (satu) tahun yang memuat kegiatan-kegiatan
yang diperlukan untuk menghasilkan secara utuh sasaran hasil kinerja
pembangunan.

Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah Sekretariat Daerah
Kabupaten Pelalawan sebagai penjabaran dari visi dan misi Sekretaris Daerah yang
penyusunannya mengacu pada dokumen RPJMD Kepala Daerah dimana penjabaran
ini diambil dari arah kebijakan utama ke-5 yang akan memuat arah kebijakan,
program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Sekretariat Daerah Kabupaten
Pelalawan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun, dimana program-program yang
diusulkan diharapkan akan dibiayai oleh APBD dan sumber dana lain dapat diperoleh
misalnya dari APBD Provinsi, APBN maupun sector swasta.

Rencana strategis juga memberikan fokus terhadap isu-isu penting dan strategis
yang dihadapi oleh organisasi serta membantu di dalam mengambil keputusan dalam
menghadapi dan memberikan solusi terhadap permasalahan strategis tersebut.
Rencana strategis membantu pengambil keputusan di dalam memformulasikan dan
mengkomunikasikan secara jelas strategi yang perlu dilakukan untuk dapat mencapai

sasaran dan target yang telah disepakati bersama.
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Oleh karena itu, rencana strategis tersebut minimal harus mencakup kebijakan,
strategi dan program pembangunan yang perlu dilakukan untuk dapat mensinergikan
sumber daya dan potensi yang dimiliki dengan peluang pengembangan wilayah yang
dimiliki. Sumber daya tersebut bersifat spesifik lokal yang meliputi sumber daya
alam, sumber daya manusia, serta sumber-sumber pendapatan daerah yang potensial.
Di era otonomi daerah ini, kemampuan pemerintah Kabupaten Pelalawan di dalam
mengelola seluruh potensi yang ada akan sangat menentukan perkembangan
Kabupaten Pelalawan ke arah yang diinginkan. Proses penyusunan rencana strategis
harus mempertimbangkan kebutuhan akan sumber daya yang dibutuhkan dalam
menghadapi isu-isu dan permasalahan strategis yang telah teridentifikasi.

Proses penyusunan rencana strategis ini memerlukan keterlibatan dari seluruh
elemen yang terkait dan berkepentingan dengan organisasi baik dari internal maupun
external organisasi. Keterlibatan semua pihak di dalam pembuatan rencana strategis
diharapkan dapat meningkatkan komitmen dan motivasi semua pihak untuk
melaksanakan rencana strategis yang telah dibuat secara focus dan konsisten serta
meningkatan akuntabilitas dan rasa pertanggungjawaban terhadap pencapaian sasaran
dan target yang telah ditetapkan.

Rencana strategis tersebut kemudian wajib dikomunikasikan ke seluruh elemen
yang terlibat untuk membantu mengarahkan semua kegiatan yang dilakukan oleh
elemen-elemen tersebut untuk memajukan Kabupaten Pelalawan. Selanjutnya, sangat
pula dibutuhkan adanya iklim dan lingkungan yang kondusif yang didukung oleh

tegaknya penegakan hukum (law enforcement) dan diterapkannya prinsip-prinsip
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kepemerintahan yang baik (good governance) di lingkungan masyarakat maupun
lingkungan pemerintahan kota untuk meningkatkan pastisipasi masyarakat (investor)
untuk memajukan Kabupaten Pelalawan.

Renstra Sekretariat Daerah Kabupaten Pelalawan tahun 2007 — 2011 digunakan
sebagai pedoman, landasan dan referensi dalam menetapkan skala prioritas Rencana
Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Pelalawan dan dijabarkan dalam sasaran—sasaran
pokok yang harus dicapai, arah kebijakan program-program pembangunan dan
kegiatan pokok sehingga merupakan dokumen perencanaan yang memberikan arahan,

memudahkan tujuan yang hendak dicapai secara terukur.

B. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan utama dari penyusunan rencana strategis ini adalah untuk
membangun sebuah rencana strategis yang disusun dengan menggunakan pendekatan
Sistem Manajemen Strategis (Strategic Management System) yang sifatnya sistemik
dan sistematis dan mengacu pada sistem perencanaan pembangunan nasional yang
tertera pada UU No. 25 Tahun 2004.

Rencana strategis OPD ini menjadi dasar mekanisme pengecekan dan
perimbangan (check and balances) kewenangan atas kegiatan-kegiatan pembangunan
yang dilakukan oleh seluruh elemen masyarakat dan Pemerintah Kabupaten
Pelalawan. Renstra OPD ini juga diharapkan dapat membatasi peluang pengelolaan

yang salah, dan peluang penyalahgunaan sumber daya serta memastikan kegiatan
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pembangunan sejalan dan searah dengan visi atau tujuan akhir yang ingin dicapai

oleh Pemerintah Kabupaten Pelalawan.

Dalam dokumen ini yang dimaksud dengan:

1. Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang hendak diwujudkan pada
masa yang akan datang.

2. Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan
untuk mewujudkan visi.

3. Perencanaan adalah suatu proses yang dilakukan secaa rasional untuk
menentukan tindakan masa depan yang tepat, melalui urutan alternatif, dengan
memperhitungkan segala sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan.

4. Strategi adalah langkah-langkah yang diwujudkan kebijakan dan berisikan
programprogram indikatif untuk mewujudkan visi dan misi.

5. Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang
dilakukan oleh instansi pemerintah untuk mencapai sasaran dan tujuan serta
memperoleh alokasi anggaran

6. Nilai-nilai organisasi adalah norma, pranata, dan ketentuan ketentuan yang
diyakini kebenarannya sehingga dijadikan pedoman untuk berperilaku yang
mengarah pada pencapaian tujuan organisasi.

Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan yang akan
dilakukan pada masa depan dengan tepat melalui urutan pilihan, dengan
memperhitungkan sumber daya yang tersedia. Sedangkan perencanaan pembangunan

daerah disusun untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,
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penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan dalam pelaksanaan pembangunan.
Perencanaan pembangunan ini disusun dengan maksud untuk melakukan efisiensi
yaitu mencegah terjadinya pemborosan karena kegiatan-kegiatan yang kurang tepat.
Selain itu juga agar terciptanya efektifitas dalam pencapaian tujuan pembangunan.

Rencana Strategis Sekretariat Daerah juga merupakan proyeksi masa yang akan
datang dibidang kesekretariatan dimana program-program dan kegiatan-kegiatan
yang akan dilaksanakan dalam jangka 4 (empat) tahun kedepan sudah tergambar
dalam Rencana Strategis Sekretariat Daerah Kabupaten Pelalawan.

Rencana Strategis Sekretariat Daerah Kabupaten Pelalawan memuat visi, misi,
tujuan, strategi, kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan yang disusun dengan
tugas dan fungsi serta berpedoman kepada RPJM Daerah dan bersifat indikatif.
Renstra ini adalah dokumen perencanaan daerah berwawasan waktu 5 tahun
ditujukan untuk menjabarkan visi, misi dan program Sekretaris Daerah Kabupaten
Pelalawan, kedalam kegiatan yang mampu merealisasikan visi, misi dan program
yang sudah ditetapkan. Dokumen ini juga sebagai pedoman dalam merumuskan
rancangan awal Rencana Kerja (Renja) Sekretariat Daerah. Selain sebagai acuan
penyusunan Renja, rancangan awal Renstra menjadi masukan bagi pemutakhiran
rancangan awal RPJMD menjadi rancangan RPJMD yang kelak digunakan sebagai

sumber bahasan dalam musrenbang RPJMD.
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Visi, Misi Kabupaten Pelalawan
Visi Kabupaten Pelalawan :

“Terwujudnya Kabupaten Pelalawan Yang Sejahtera, Mandiri, Inovatif, dan Berdaya
saing global secara berkelanjutan, dalam masyarakat inklusif yang Beradat, Beriman,

Bertakwa dengan mengembangkan nilai budaya melayu tahun 2025

Misi Kabupaten Pelalawan :

a) Meningkatkan kualitas kehidupan dengan terpenuhinya kebutuhan dasar, sandang
pangan, papan, pendidikan, kesehatan, bermartabat dan berbudaya

b) Menciptakan lapangan kerja yang meningkatkan pendapatan masyarakat-
masyarakat melalui pembangunan usaha ekonomi kerakyatan

¢) Meningkatkan hasil dan mutu pertanian melalui pemanfaatan teknologi berbasis
agribisnis serta pengelolaan hutan-hutan yang lestari

d) Menciptakan dan membina industry yang mampu menghasilkan produk yang
berdaya saing dan berwawasan lingkungan

e) Peningkatan pengalaman ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari melalui
pendidikan agama dan memfungsikan lembaga-lembaga keagamaan sebagai wadah

pembinaan umat.



